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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh privasi pajak dan interaksinya 

dengan integritas diri terhadap kepatuhan pajak. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen dengan desain faktorial 3x2 antarsubjek. Privasi pajak 

dimanipulasi dalam tiga kondisi yaitu privasi penuh, privasi sebagian, dan tanpa 

privasi. Integritas diri diukur dengan instrumen kuesioner dan dikategorikan 

menjadi dua tingkat yaitu integritas diri tinggi dan integritas diri rendah. Penelitian 

ini melibatkan 68 partisipan yang merupakan mahasiswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kepatuhan pajak yang signifikan antara 

perlakuan privasi penuh, privasi sebagian, dan tanpa privasi secara keseluruhan 

maupun secara terpisah. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa integritas diri 

memoderasi pengaruh privasi pajak terhadap kepatuhan pajak. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa individu dengan integritas diri tinggi cenderung memiliki 

kepatuhan pajak yang tinggi dan tetap dalam perlakuan privasi penuh, privasi 

sebagian, dan tanpa privasi. Sebaliknya, individu dengan integritas diri rendah 

cenderung patuh apabila individu lain patuh sehingga cenderung memiliki 

kepatuhan pajak yang rendah dan berbeda dalam perlakuan privasi penuh, privasi 

sebagian, dan tanpa privasi. Kepatuhan pajak individu dengan integritas diri rendah 

dalam perlakuan privasi sebagian lebih rendah dibandingkan perlakuan privasi 

penuh akan tetapi lebih tinggi dibandingkan perlakuan tanpa privasi. 

Kata kunci: privasi pajak, integritas diri, kepatuhan pajak, teori atribusi, teori 

afirmasi diri. 
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 ABSTRACT 

This research aims to examine the effect of tax privacy and its interaction with self-

integrity on tax compliance. The research is an experimental study using a 3x2 

factorial between-subjects design. Tax privacy was manipulated into three 

conditions: full privacy, partial privacy, and no privacy. Self-integrity was measured 

using a questionnaire instrument and categorized into two levels: high self-integrity 

and low self-integrity. This research involved 68 participants who were university 

students. The results indicated that there was no significant difference in tax 

compliance between the full privacy, partial privacy, and no privacy treatments, 

either overall or separately. The results also showed that self-integrity moderates 

the effect of tax privacy on tax compliance. The research results suggest that 

individuals with high self-integrity tend to have high tax compliance and remain 

compliant across full privacy, partial privacy, and no privacy treatments. In contrast, 

individuals with low self-integrity tend to comply if others comply, resulting in 

lower and varying tax compliance across the full privacy, partial privacy, and no 

privacy treatments. Tax compliance among individuals with low self-integrity in 

the partial privacy treatment is lower than in the full privacy treatment, but higher 

than in the no privacy treatment. 

Keywords: tax privacy, self-integrity, tax compliance, attribution theory, self-

affirmation theory. 
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